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JUDUL
| Tuliskan Judul Usulan
Smart Island Pulau Lemukutan Melalui Pendataan Habitat Bentik Berbasis WebGIS

RINGKASAN

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, dan luaran yang
ditargetkan.

Habitat bentik menyediakan berbagai macam fungsi, baik ekologis maupun ekonomis, bagi
kehidupan di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. Pulau Lemukutan adalah sebuah pulau secara
administratif terletak di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Provinsi
Kalimantan Barat. Pulau Lemukutan memiliki potensi sumberdaya kelautan diantaranya terumbu
karang, lamun dan makroalga yang mendiami habitat dasar perairan. Pengelolaan habitat bentik
yang baik memerlukan dukungan data yang valid sebagai dasar dalam merumuskan suatu
kebijakan serta pengelolaan pesisir dan pulau-pulau kecil. Pulau cerdas atau smart island saat ini
dilaksanakan di sejumlah pulau kecil negara berkembang dengan salah satu tantangan yang
dihadapi adalah berbasis teknologi. Salah satu teknologi yang dapat digunakan dalam
pengelolaan termasuk monitoring dan pengawasan sumber daya adalah Sistem Informasi
Geografi (GIS). Sinergitas data GIS dan bantuan teknologi perangkat lunak multimedia terkini
perlu untuk membantu tampilan yang interaktif dan mudah diakses dalam hal ini adalah teknologi
webGIS. Sejauh ini penelitian tentang smart island Pulau Lemukutan melalui pendataan habitat
bentik berbasis webGIS belum pernah dilakukan. Penelitian ini penting dan perlu dilakukan
untuk pengembangan smart island berbasis webgis pada pulau-pulau kecil di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi habitat bentik, menyajikan peta habitat bentik lewat
layanan webgis dan aktualisasi pengembangan teknologi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
berbasis smart island lewat konsep smart destination dengan pengintegrasian informasi habitat
bentik lewat layanan webgis. Identifikasi habitat bentik dilakukan saat survey lapangan dengan
mencatat persen tutupan life form habitat. Data habitat dan posisi geografis dari GPS diinput pada
program MS Excel dan ditampilkan menjadi data spasial dengan program ArcGIS.
Penggabungan data spasial dan non spasial kedalam data GDB Attachment yang selanjutnya
Perancangan webGIS. Tingkat kesiapan teknologi (TKT) penelitian yang diajukan ini berada
pada TKT 1 dan setelah penelitian selesai akan menuju TKT 2. Luaran penelitian ini berupa
publikasi artikel ilmiah di jurnal nasional sinta terakreditasi dan jurnal internasioal terindeks
Scopus.
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PENDAHULUAN

Penelitian Dasar merupakan riset yang memuat temuan baru atau pengembangan ilmu
pengetahuan dari kegiatan riset yang terdiri dari tahapan penentuan asumsi dan dasar hukum
yang akan digunakan, formulasi konsep dan/ atau aplikasi formulasi dan pembuktian konsep
fungsi dan/ atau karakteristik penting secara analitis dan eksperimental.

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:

A. Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti

B. Pendekatan pemecahan masalah

C. State of the art dan kebaruan

D. Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun kedepan (jika dalam bentuk konsorsium harus
dilengkapi dengan roadmap penelitian konsorsium)

E. Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan,
mengikuti format VVancouver

A . Latar Belakang dan Rumusan Permasalahan

Habitat bentik atau perairan dangkal merupakan bagian dari wilayah pesisir yang meliputi
ekosistem terumbu karang dan lamun dengan produktivitas tinggi. Ekosistem ini memberikan
jasa lingkungan karena dapat mendukung kehidupan [1,2]. Habitat bentik menyediakan
berbagai macam fungsi, baik ekologis maupun ekonomis, bagi kehidupan di wilayah pesisir
dan pulau-pulau kecil. Diantara fungsi-fungsi tersebut salah satunya sebagai sumber plasma
nutfah dan biodiversitas bagi kehidupan laut, perlindungan pantai dari gelombang, serta fungsi
pariwisata [3]. Pendataan habitat dasar perairan sangat penting untuk mengetahui tipe habitat
dasar perairan sehingga menyediakan kumpulan referensi tipe habitat keanekaragaman objek
penyusun dasar perairan untuk memungkinkan tersedianya database habitat [4].

Pulau Lemukutan adalah sebuah pulau secara administratif terletak di Kecamatan Sungai Raya
Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Provinsi Kalimantan Barat. Pulau Lemukutan memiliki
potensi sumberdaya kelautan diantaranya terumbu karang, lamun dan makroalga yang
mendiami habitat dasar perairan [5]. Pengelolaan habitat bentik yang baik memerlukan
dukungan data yang valid sebagai dasar dalam merumuskan suatu kebijakan serta
pengembangan teknologi dan manajemen pulau-pulau kecil dan pesisir. Salah satu data yang
diperlukan yaitu tutupan dasar habitat bentik yang diperoleh dengan menggunakan suatu
metode tertentu [6]. Pemantauan kondisi habitat bentik dapat dilakukan dengan berbagai
macam metode, diantaranya metode Line Intercept Transect (LIT), Point Intercept Transect
(PIT), dan Underwater Photo Transect (UPT). Line Intercept Transect (LIT) merupakan
metode yang digunakan dalam survei terumbu karang yang dikembangkan oleh Australian
Institute of Marine Science (AIMS) dan The Great Barrier Reef Marine Park Authority [7].
Kegiatan monitoring habitat bentik dasar perairan secara tidak langsung dapat dilakukan
dengan pengideraan jauh atau foto udara. salah satu metode yang digunakan adalah klasifikasi
berbasis objek (OBIA) dengan algoritma SVM pada citra Sentinel-2 dengan hasil klasifikasi
habitat bentik pada klasifikasi 12 dan 9 kelas habitat bentik menunjukan bahwa kelas karang
hidup (KH), kelas rubble + lamun (RL) kelas alga [8].

Pulau cerdas atau smart island saat ini dilaksanakan di sejumlah pulau kecil negara
berkembang atau Small Island Developing States (SIDS) dengan salah satu tantangan yang
dihadapi adalah berbasis teknologi. Ketiadaan teknologi digital tidak hanya berkontribusi pada
kesenjangan digital, tetapi juga menghilangkan kesempatan komunitas pulau kecil untuk
memanfaatkan solusi digital untuk mendapatkan akses yang lebih baik ke layanan penting [9].
Salah satu alat yang dapat digunakan dalam pengelolaan termasuk monitoring dan pengawasan
sumber daya adalah Sistem Informasi Geografi (GIS). Sistem informasi geografis menjadi alat
penting untuk pemodelan keruangan dalam analisis berbagai isu pesisir. Namun akses terhadap
hasil ini sangat terbatas oleh pemangku kepentingan yang ada. Oleh karena itu diperlukan
sinergi antara data GIS dan bantuan teknologi perangkat lunak multimedia terkini untuk
membantu tampilan yang interaktif dan mudah diakses dalam hal ini adalah teknologi webGIS.



webGIS merupakan sistem informasi geografi yang didistribusikan melalui jaringan komputer
untuk integrasi, diseminasi dan mengkomunikasikan informasi geografi secara visual melalui
world wide web [10,11].

Sejauh ini penelitian tentang smart island Pulau Lemukutan melalui pendataan habitat bentik
berbasis webGIS belum pernah dilakukan dan masih tahap pengembangan pada beberapa
negera maju di dunia sehingga penelitian ini penting dan perlu dilakukan untuk pengembangan
smart island berbasis webGIS pada pulau-pulau kecil di Indonesia.

B. Pendekatan Pemecahan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kondisi habitat bentik, peta sebaran
habitat bentik dan gambaran umum distribusi habitat bentik Pulau Lemukutan Kabupaten
Bengkayang di webGIS. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi habitat bentik, menyajikan
peta habitat bentik lewat layanan webGIS dan aktualisasi pengembangan teknologi wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil berbasis smart island lewat konsep smart destination dengan
pengintegrasian informasi habitat bentik lewat layanan webGIS.

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah ditetapkan, maka beberapa pendekatan
pemecahan masalah pada penelitian ini adalah melakukan pendataan dan identifikasi kondisi
habitat bentik, membuat peta sebaran habitat bentik dan menampilkan distribusi habitat bentik
Pulau Lemukutan Kabupaten Bengkayang di webGIS.

C. State of the art dan Kebaruan

Pemetaan habitat bentik sejauh ini sudah banyak dilakukan oleh para peneliti dengan cara
melakukan pendataan langsung di lapangan serta dengan memafaatkan citra satelit untuk
mengestimasi persentase habitat bentik. [12] Menyatakan bahwa hasil pengolahan dan
klasifikasi citra Pleiades-1A menunjukkan kenampakan 5 kelas klasifikasi dalam pemetaan
habitat dasar perairan laut dangkal. Kelas-kelas tersebut terdiri dari kelas pasir sebesar 60%,
kelas makroalga 17%, kelas terumbu karang 11%, kelas lamun 8% dan kelas pecahan karang
4%. [13] Hasil dari komposit citra dan transformasi citra, kemudian diklasifikasikan secara
terbimbing (supervised classification) menggunakan algoritma maximum likelihood
berdsarkan data hasil pengamatan di lapangan, yaitu sebanyak enam kelas. Keenam kelas
tersebut diantaranya, pasir, lamun, makro alga, pecahan karang, karang hidup, dan karang mati.
[14] Pendekatan gabungan fotogrametri SfM dengan metode survei visual pada berbagai skala
spasial dan temporal, dapat meningkatkan kemampuan untuk menemukan habitat relung atau
taksa karang yang penting secara ekologis dan ekonomis. [15] Pemahaman yang tepat tentang
properti unik dari 3D metrik habitat yang berbeda, sangat penting ketika mengukur perubahan
struktural pada habitat bentik dari waktu ke waktu.

Pulau cerdas atau smart island saat ini dilaksanakan di sejumlah pulau kecil negara
berkembang dengan salah satu tantangan yang dihadapi adalah berbasis teknologi. Sistem
Informasi Geografis menjadi teknologi penting untuk pemodelan keruangan dalam analisis
berbagai isu pesisir. Oleh karena itu diperlukan sinergi antara data GIS dan bantuan teknologi
perangkat lunak multimedia terkini untuk membantu tampilan yang interaktif dan mudah
diakses dalam hal ini adalah teknologi webGIS [10,11].

Kebaruan penelitian ini adalah pendataan habitat bentik berbasis webGIS. Dari model tersebut
bisa dijadikan dasar pengelolaan termasuk monitoring dan pengawasan berbagai isu pesisir
serta pengembangan smart island berbasis webGIS pada pulau-pulau kecil di Indonesia.

D. Peta Jalan Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, riset ini memiliki beberapa tahapan, tahap 1 : pengumpulan
dan pendataan bentik life from yang terdiri dari hard corals (Acropora), hard corals (non-
Acropora), dead scleractinia, algae, other fauna dan abiotic, penggabungan data spasial dan
non spasial kedalam data GDB (GeoDataBase) Attachment dan perancangan webGIS. Tahap
2 : pemutakhiran pengumpulan dan pendataan bentik life from, penggabungan data spasial dan
non spasial kedalam data GDB Attachment, webGIS habitat bentik tampil dalam lokal host dan



tampilan webGIS habitat bentik secara online. Tahap 3 : aplikasi android smart island habitat
bentik berbasis webGis di Playstore (Gambar 1).
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Gambar 1 Peta Jalan (Road Map) Penelitian

METODA

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 1000 kata.
Bagian ini dapat dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang
sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram
alir dapat berupa file JJG/PNG. Metode penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan
yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang
ditargetkan yang tercermin dalam Rencana Anggaran Biaya (RAB).

A. Metode Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Pulau Lemukutan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat
(Gambar 2). Pengambilan data lapang akan dilaksanakan selama 4 hari pada bulan Juni 2023.
Pelaksanaan penelitian dimulai dari persiapan dan pengumpulan data se-kunder dan survei
lapangan untuk mengumpulkan data in situ. Survey lapangan mengamati habitat bentik yang
dilakukan dengan menggunakan GPS genggam Garmin 78s dan 64s, kamera bawabh air, transek
kuadran, alat tulis bawabh air (sabak dan pensil) dan peralatan selam SCUBA. Selanjutnya, data
lapangan yang dikumpulkan dengan mencatat kode bentuk hidupnya (life form) disertai
keterangan genus. Data lapangan yang dikumpulkan melalui teknik foto transek dianalisis
untuk membangun skema klasifikasi kelas habitat [16].

Pengambilan data habitat bentik dilakukan dengan metode random sampling dimana setiap
lokasi titik pemantauan dianggap representatif mewakili kondisi terumbu karang dengan
pertimbangan peneliti saat dilakukan observasi lapangan berdasarkan terwakilan karakteristik
life form habitat bentik [17].

Identifikasi habitat dilakukan dengan mencatat persen tutupan yang terdapat pada transek
kuadrat ukuran 2 x 2 m. Objek yang teridentifikasi dapat berupa habitat dominan dan habitat
campuran. Data habitat dan posisi geografis dari GPS diinput pada program MS Excel dan
ditampilkan menjadi data spasial dengan program ArcGIS [18]. Penggabungan data spasial dan
non spasial kedalam data GDB attachment yang selanjutnya perancangan webGIS.
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Tahapan pelaksanaan kegiatan penelitian adalah sebagai berikut :
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Tahap pengolahan data webgis adalah sebagai berikut :
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B. Tahapan Penelitian, Rincian Tugas Anggota Peneliti dan Uraian Indikator Capaian
Uraian tahapan, indikator capaian dan tugas anggota pada penelitian ini sebagai berikut :

Tahapan Rincian Kegiatan Pelaksana Indikator Capaian
Penentuan lokasi | Zan  Zibar, S.Pi., | Lokasi ground check
ground check M.Si mewakili

keseluruhan sebaran
habitat bentik (485
titik)

Suvei pendataan Pendataan bentik life | Semua tim peneliti Data validasi 485
habitat bentik from titik

Zan Zibar, S.Pi., | Sesuali standar
Pembuatan peta | M.Si kaidah kartografi dan
distribusi habitat | Robin Saputra, S.Pi., | Peraturan Badan
bentik M.Si Informasi Geospasial
Adityo  Raynaldo, | Nomor 1 Tahun

S.Si., M.Si 2020.
Join data spasial dan | Join data spasial dan | Zan Zibar, S.Pi., | Sesuali standar
non spasial kedalam | non spasial, M.Si kaidah kartografi dan
data GDB | Attacment dan link Peraturan Badan
attachment foto Informasi Geospasial
Nomor 1 Tahun

2020.
Perancangan Pendaftaran Domain | Zan Zibar, S.Pi., | WebGIS Habitat
WebGIS dan Hosting M.Si Bentik Tampil dalam

Registrasi Google Robin Saputra, S.Pi., | Lokal Host

MapsAPI, M.Si Tampilan  WebGIS

Pembuatan Basis
Data dengan
PHPMyAdmin
(server

localhost di
XAMPP)

Adityo
S.Si., M.Si

Raynaldo,

Habitat Bentik secara
Online




JADWAL PENELITIAN

Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan berdasarkan
lama tahun pelaksanaan penelitian

Tahun ke-1

No Nama Kegiatan

Bulan

Penyusunan Proposal

Study Literatur

Survei Lapangan

Analisis Data

Penyusunan Artikel llmiah
Perancangan WebGIS

WebGIS Habitat Bentik Tampil dalam
Lokal Host

Tampilan WebGIS Habitat Bentik
secara Online

Penyusunan Laporan dan Publikasi
lImiah

~N OO0~ WIN|EF

Tahun ke-2
No Nama Kegiatan

1
2
dst.

Bulan

Tahun ke-3
No Nama Kegiatan

1
2
dst.

Bulan

DAFTAR PUSTAKA

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan,
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